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Pedoman Observasi

1. Strategi orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an anak

2. Bentuk strategi orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an

anak

3. Faktor lingkungan

4. Faktor ekonomi

5. Faktor keluarga



JAWABAN OBSERVASI

Strategi Orang Tua Memotivasi Belajar Al-Qur’an di TPQ Jammi’ Nurul
Yaqin Desa Lakomea Kec. Rarowatu Kab. Bombana

1. Strategi orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an

anak

Peneliti melihat bahwa orang tua santri di Desa Lakomea Kecamatan

Rarowatu Kabupaten Bombana memang sangat memperhatikan

pendidikan agama anak-anaknya, mereka melakukan berbagai cara agar

anak-anak mereka mau dan bersemangat untuk belajar al-qur’an di TPQ.

Seperti strategi yang digunakan mereka untuk lebih meningkatkan

motivasi belajar al-qur’an anak yaitu seperti memberikan nasehat,

bimbingan, dan tauladan yang baik yang bisa di contoh atau di ikuti oleh

anak-anak mereka, orang tua disana sangat mendukung pendidikan

anaknya dalam bidang pendidikan formal maupun informal.

2. Bentuk strategi orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar Al-

Qur’an anak.

Peneliti melihat strategi-strategi atau cara-cara yang orang tua anak di

Desa Lakomea lakukan untuk memotivasi anaknya untuk belajar al-qur’an

yaitu dengan memberikan hadiah jika anak mendapatkan prestasi seperti

nilai yang baik dalam belajar al-qur’an, dan orang tua di Desa Lakomea

memberikan hadiah berupa pensil, buku, atau peralatan yang dibutuhkan

anak dalam mengikuti pembelajaran di TPQ maupun di sekolahnya.



3. Faktor lingkungan

Peneliti melihat bahwa faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap

motivasi belajar al-qur’an anak di Desa Lakomea, di karenakan

masyarakat di Desa Lakomea sangat menjunjung tinggi pendidikan formal

maupun non formal, masyarakat di Desa Lakomea senang mengikuti

kegiatan keagamaan seperti yasinan dan tahlilan di mesjid setiap malam

jum’at, jika ada salah satu masyarakat mengadakan pengajian di rumahnya

maka masyarakat yang lain akan berbondong-bondong mengikuti

pengajian bersama di rumah salah satu masyarakat tersebut, dan orang tua

di Desa Lakomea selalu mengajak anaknya untuk pergi bersama walaupun

anak-anak mereka tidak mengikuti pengajian yang diadakan.

4. Faktor ekonomi

Peneliti melihat bahwa motivasi anak untuk belajar al-qur’an di Desa

Lakomea tidak berpengaruh terhadap faktor ekonomi yang di alami oleh

orang tua mereka, dikarenakan anak-anak belajar di TPQ tidak

mengeluarkan biaya yang banyak seperti guru di TPQ tidak menerima

uang atau tidak memungut biaya dari santri-santrinya. Dikarenakan guru

TPQ mendapatkan gaji dari Desa.

5. Faktor keluarga

Peneliti melihat bahwa motivasi anak untuk belajar al-qur’an di Desa

Lakomea sangat berpengaruh terhadap faktor keluarga, dikarenakan

peneliti melihat keluarga di setiap masyarakat sangat akur dan selalu

saling membantu satu sama lain. Apabila keluarga lain terkena kesusahan



maka keluarga yang lain berbondong-bondong untuk membantu. Maka

dari keteladanan itulah yang anak-anak di Desa Lakomea lihat dan

mengikuti dan mengaplikasikan dalam kehidupan keseharian mereka.
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Pedoman wawancara

1. Bagaimana strategi bapak/ ibu untuk memotivasi anak untuk belajar al-quran ?

2. Menurut bapak/ ibu faktor apakah yang menyebabkan sehingga anak kurang

semangat untuk belajar al-quran?

3. Menurut bapak/ ibu apakah dampak yang paling diresahkan saat anak tidak

mau belajar al-quran?

4. Apakah bapak/ ibu punya pandangan mengenai bagaimana cara memotivasi

anaknya untuk belajar al-quran?

5. Menurut bapak/ ibu apakah strategi yang anda gunakan dapat meningkatkan

motivasi belajar al-quran anak ?

6. Bagaimana bentuk-bentuk strategi yang di berikan orang tua kepada anak agar

anak termotivasi untuk belajar Al-Qur’an ?

7. Bagaimana cara orang tua untuk memotivasi anak untuk belajar al-quran di

Desa Lakomea dalam posisinya sebagai pendidik yang pertama ?

8. Apakah penyebab terjadinya kurangnya motivasi belajar al-quran anak?



9. Dengan cara apa orang tua memotivasi anak agar anak mau belajar al-quran?

10. Apakah  ada orang tua yang cuek akan tanggung jawab mereka selaku orang

tua khususnya tanggung jawab dalam memberikan pengetahuan tentang al-

quran ?



Nama : Ibu Masni Sabri

1. Dengan kelembutan serta menanamkan cinta Al-Qur’an sejak dini seperti

menceritakan ayat-ayat rahmat dan ampunan

2. Kurangnya motivasi dari orang tua dan pengaruh lingkungan

3. Akan lahir generasi yang jauh dari nilai-nilai Al-Qur’an dan akan tumbuh

satu generasi gejet yang jauh dari nilai Islami yang cinta Qur’an nauzuh

billah min zalik

4. Yaitu dengan memulai dari kita selaku orang tua mengajari anak dan

memberi contoh dengan banyak membaca dan mempelajariAl-Qur’an

otomatis insyaallah anak akan termotivasi dan bersemangat mempelajari

Al-Qur’an

5. Insyaallah jika diiringi dengan doa dan usaha yang maksimal

6. Seperti dengan memberi hadiah kecil misalnya, kalau anak bisa membaca

dan menghafal satu surah dengan tartil apakah berupa buku atau hal-hal

yang dia sukai tapi yang bernuansa Islami

7. Mulailah dari menanamkan paham terhadap anak bahwa Al-Qur’an adalah

kitab suci, kitab umat Islam yang wajib kita pelajari dan amalkan, dan

mulailah dari rumah sebagai guru wajib pertama bagi anak sebelum dia

mengenal sekolah pesantren atau kampus

8. Karna kurangnya pengetahuan dan pengamalan dari orang tua terhadap Al-

Qur’an dengan berbagai kesibukkan dikeseharian keluarga

9. Tentunya denga kasih sayang dan kelembutan serta mendisiplinkan anak

misalnya ketika tiba waktunya dia mengaji dia harus siap berangkat,

apakah itu di TPQ atau di rumah

10. Ya... dan itu banyak terjadi dilingkungan di mana orang tua banyak yang

lebih memperhatikan pendidikan non Al-Qur’an anaknya atau menomor

duakan pengetahuan Al-Qur’an anaknya



Nama : Ibu Sri Wahyuni

1. Menyuruh anak untuk belajar Al-Qur’an

2. Membiarkan anak untuk tidak mau membaca Al-Qur’an/kurang di didik

3. Akan berdampak buruk pada perilakunya yaitu dia akan besikap nakal

kepada temannya

4. Menyuruh anak untuk belajar al-qur’an

5. Ya dengan mengajar dan terus membimbing anak untuk belajar al-qur’an

6. Dengan memberikan pujian atau hadiah kecil

7. Kami memotifasi anak dengan baik dan hati yang tenang tidak secara

kasar

8. Karena anak terlalu banyak main dan kurangnya dukungan dari orang tua

9. Dengan cara yang lembut jangan dengan kata yang kasar

10. Tidak ada, karena bagi kami pendidikan anak sangat penting untuk masa

depannya



Nama : Ibu Sukmawati

1. Dengan mengajarnya

2. Kurangnya di didik dari orang tua

3. Tidak akan tau tentang bacaan al-qur’an

4. Ya dengan terus mendukungnya

5. Ya, dengan terus mendukungnya maka anak akan lebih bersemangat untuk

terus belajar al-qur’an

6. Dengan memberikan hadiah berupa alat tulis

7. Dengan menyuruhnya ke TPQ

8. Sering dimarahi

9. Menyuruhnya tidak memarahinya

10. Tidak ada



Nama : Sunartin

1. Mendidik dengan baik

2. Kurangnya didikan dari orang tua

3. Tidak akan tau tentang bacaan al-qur’an

4. Ya

5. Ya

6. Mendukungnya untuk memperlancar bacaan al-qur’an

7. Agar bacaan al-qur’annya lebih baik

8. Karena didikannya kurang

9. Menyuruhnya agar mau belajar membaca al-qur’an

10. Tidak ada



Nama : Ode

1. Dengan mengajarkannya

2. Karena kurangnya dukungan dari orang tua

3. Tidak akan tau tentang al-qur’an

4. Ya dengan terus mendukungnya

5. Ya

6. Mengajaknya untuk belajar al-qur’an

7. Menyuruhnya untuk belajar al-qur’an

8. Karena sering dimarahi

9. Menyuruhnya tidak memarahinya

10. Tidak ada



Nama : ibu Nuri

1. Dengan memberikan nasehat dan bimbingan
2. Karna anak suka bermain
3. Mereka tidak akan tahu baca Al-Qur’an dan tingkah lakunya akan tidak

sopan
4. Ya, dengan terus memberinya dukungan
5. Ya, karna dengan terus menasehatinya maka anak akan terus mengingat

apa yang telah orang tuanya katakan
6. Menyuruhnya belajar Al-Qur’an
7. Dengan memberikan nasehat dan bimbingan maka anak akan terus

mengingat apa yang telah dikatakan oleh orang tuanya
8. Karna anak terlalu banyak bermain dan orang tua tidak menasihati

anaknya hanya membiarkan saja
9. Dengan memberikan nasehat
10. Tidak ada



Nama : Hariyana

1. Dengan terus mendukungnya
2. Karna tidak ada dukungan dari orang tua
3. Mereka akan bodoh dan buta akan ilmu agama
4. Dengan terus mendukungnya
5. Ya karna dengan dukungan anak lebih merasa bahwa dia diperhatikan oleh

orang tua
6. Dengan terus mendukungnya, memberikan hadiah jika dia bisa lebih
7. dengan terus membimbing dan mengawasi
8. Karna tidak ada dukungan dari orang tua
9. Dengan terus mendukungnya dan membimbing
10. Tidak ada



Nama : Ibu Atma Yuliana

1. Permainannya dikurangi dan kurangi diajarkan hal-hal yang tidak penting
2. Faktor bermain dan yang membuat anak malas itu selalu dimarahi kalau

sedang diajar
3. Anak akan berkelakuan tidak baik dan tidak akan mempunyai sifat sopan

santun
4. Ya, dengan anak membujuk anak atau ajak sesuatu yang membuat anak

mau belajar membaca Al-Qur’an
5. Ya dilihat dari pandangannya itu seperti apakah sudah benar membaca Al-

Qur’an atau belum
6. Jangan diajar secara paksa harus dengan hati yang lembut
7. Kami memotivasi anak dengan baik dan hati yang lembut tidak secara

kasar
8. Terlalu banyak main
9. Dengan hati yang lembut tidak dimarahi jika dia belajar sampai pintar dan

selalu dinasehati dengan baik
10. Tidak ada



Nama : Ibu Jus Tina

1. Menyuruh anak untuk belajar Al-Qur’an
2. Membiarkan anak untuk tidak mau membaca Al-Qur’an dan kurangnya di

didik
3. Nakal, dan akan tidak mau belajar Al-Qur’an
4. Ya dengan menyuruh anaknya
5. Mengajar anak membaca Al-Qur’an
6. Disuruh kepada orang tua agar rajin membaca Al-Qur’an
7. Mengaji di TPQ yang diajarkan sama ustadzah atau ustadz
8. Tidak tau mengaji
9. Disuruh agar mau belajar Al-Qur’an
10. Tidak ada malah seharusnya orang tua bertanggung jawab untuk anaknya



Nama : Ibu Nur Lina

1. Menyuruh anak untuk belajar Al-Qur’an
2. Terlalu banyak bermain
3. Akan terjerumus hal yang menyesatkan
4. Ya dengan menyuruhnya untuk belajar Al-Qur’an sambil dibimbing
5. Ya anak akan semakin termotivasi untuk belajar Al-Qur’an
6. Dengan memberikan hadiah jika dia mau belajar Al-Qur’an
7. Dengan terus memotivasinya untuk belajar Al-Qur’an
8. Karna anak terlalu banyak bermain
9. Dengan menyuruhnya untuk belajar Al-Qur’an
10. Tidak ada karna kami sangat bertanggung jawab dengan pendidikan agama

anak



Nama : Ibu Erni

1. Kita terus mendukungnya dengan fasilitas belajar
2. Tidak ada dukungan dari orang tua
3. Akan berdampak pada akhlaknya
4. Ya dengan terus mendukungnya
5. Ya
6. Dengan memberikan alat tulis yang dibutuhkan untuk belajar Al-Qur’an

sebagai hadiah
7. Dengan memasukkannya di TPQ
8. Karna anak terlalu banyak main dengan teman-temannya
9. Dengan terus mendukungnya
10. Tidak ada
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Pedoman wawancara

1. Kenapa anda ingin belajar Al-Qur’an

2. Menurut anda pentingkah kita belajar Al-Qur’an

3. Kenapa anda mau belajar Al-Qur’an di TPQ

4. Apakah anda sering diberi nasehat oleh orang tua tentang pentingnya

belajar Al-Qur’an

5. Pernakah anda diceritakan tentang surga dan neraka

6. Pernakah anda diceritakan tentang kisah-kisah para nabi

7. Apakah anda sering mengikuti lomba-lomba yang di adakan di TPQ

8. Apakah anda seing diberikan hadiah oleh orang tua jika anda rajin belajar

mengaji



Nama : wulandari

1. Saya ingin belajar Al-Qur’an karena saya ingin lancar dan juga tahu

hukum-hukum bacaan Al-Qur’an

2. Penting, karena dengan kita belajar Al-Qur’an kita akan selamat dunia dan

akhirat

3. Karena disuruh oleh orang tua

4. Saya sering dinasehati oleh orang tua tentang agar selalu melaksanakan

sholat lima waktu dan juga membaca Al-Qur’an

5. Tidak perna tapi saya mengetahui setelah saya belajar Al-Qur’an

6. Tidak pernah tapi saya mengetahui setelah saya belajar Al-Qur’an

7. Iya karena saya terpilih dan juga saya ingin mengikuti lomba

8. Tidak karena orang tua saya tidak mempunyai cukup uang untuk memberi

saya hadiah



Nama : rezki wulandari

1. Saya ingin belajar Al-Qur’an karena supaya saya bisa membaca Al-Qur’an

dengan baik dan benar

2. Penting karena Al-Qur’an mengajarkan tentang bagaimana menjalani

kehidupan di dunia dengan baik

3. Karena disuruh oleh orang tua

4. Saya sering dinasehati oleh orang tua tentang pentingnya belajar Al-

Qur’an

5. Ya, saya pernah diceritakan oleh orang tua bagaimana surga itu indah dan

neraka itu apinya sangat panas

6. tidak

7. Tidak karena saya masih malu untuk mengikuti lomba

8. Tidak karena orang tua tidak mempunyai cukup uang untuk membelikan

saya hadiah



Nama : indrawati dasfari

1. Karena saya ingin tahu hukum-hukum bacaan Al-Qur’an supaya saya dan

orang tua selamat dunia dan akhirat

2. Penting agar kita selamat dari siksa neraka

3. Karna saya punya banyak teman

4. Sering dinasehati oleh orang tua tentang sholat dan supaya saya selalu

rajin mengajinya

5. Pernah

6. Pernah

7. Pernah karena saya mendapat juara satu lomba menghafal Al-Qur’an,

hadiahnya jilbab, Al-Qur’an dan tas untuk sekolah

8. Pernah karna saya bisa dan saya sangat ingin mengikuti lomba yang di

adakan di TPQ



Nama : sapna adelia

1. Karena saya ingin tahu hukum-hukum bacaan Al-Qur’an supaya saya dan

orang tua selamat dunia dan akhirat

2. Penting agar kita selamat dari siksa neraka

3. Karna saya punya banyak teman dan bisa pintar baca Al-Qur’an

4. Ya

5. Ya

6. Ya

7. Iya karena saya mampu dan saya ingin mengikuti lomba

8. Iya hadiahnya jilbab dan Al-Qur’an



Nama : swinda

1. Karna saya ingin menjadi penghafal Al-Qur’an

2. Penting karna saya ingin menghafal Al-Qur’an

3. Karna saya ingin masuk sendiri

4. Ya, agar saya bisa mendoakan orang tua

5. Pernah

6. Pernah

7. Pernah lomba baca surah-surah pendek

8. Iya hadiah saya dibelikan baju



Nama : anggun putry aulia

1. Supaya saya lancar baca Al-Qur’an dan tau panjang pendeknya dan juga

supaya saya bisa menghafal Al-Qur’an sendiri agar saya bisa menjadi

penghafal Al-Qur’an nanti

2. Penting karena  Al-Qur’an menuntun kami kejalan yang benar dan nanti

kami bisa masuk surga

3. Karena kemauan sendiri agar bisa membahagiakan orang tua dan bisa

berkenalan dengan teman-teman baru maupun lama dan bisa mengaji

bersama-sama

4. Ya kata orang tua saya, saya harus belajar yang rajin agar bisa mengetahui

seberapa pentingnya Al-Qur’an untuk dibaca dan di hafalkan

5. Pernah kata orang tua saya ada perbedaan antara surga dan neraka surga

lebih indah daripada neraka, karna neraka itu sangat panas apinya

6. Pernah bahkan orang tuaku membelikan saya buku tentang kisah 25 nabi

7. Pernah saya mengikuti lomba menghafal surah-surah pendek

8. Iya, hadiahnya hendpon, pulpen, buku, sepatu, baju dan celana



Nama : filsa riski aulia

1. Supaya saya bisa membaca Al-Qur’an dengan benar dan saya bisa

mengetahui panjang pendeknya

2. Penting, supaya kita dapat mempelajari lebih dalam islam maupun Al-

Qur’an

3. Karena kemauan sendiri untuk belajar Al-Qur’an di TPQ

4. Pernah kata orang tua saya mempelajari Al-Qur’an itu sangat penting

karena Al-Qur’an sangat penting untuk umat islam

5. pernah

6. pernah

7. tidak pernah karna saya belum punya keberanian untuk mengikuti lomba

8. pernah hadiahnya adalah baju, tas, polpen, buku dan iqro



Nama : imran aditia

1. supaya bisa mengaji dan menjadi penghafal Al-Qur’an

2. penting supaya kita bisa membaca Al-Qur’an 30 jus

3. karna saya ingin pintar membaca Al-Qur’an dan juga banyak teman-teman

4. pernah kata orang tua saya tidak boleh nakal dan harus rajin pergi mengaji

serta perhatikan guru kalau sedang mengajar

5. iya katanya kalau disurga itu banyak keindahan dan juga buah-buahan

yang enak dan manis, kalau neraka itu banyak siksaan

6. pernah bahkan saya punya buku kisah 25 nabi

7. pernah saya mengikuti lomba azan  dan menghafal surah-surah pendek

8. tidak pernah



Nama : alisya najwa azzura

1. supaya saya lancar membaca Al-Qur’an dan tau panjang pendeknya dan

juga saya ingin menjadi penghafal Al-Qur’an

2. penting karena Al-Qur’an kitab bagi umat islam maka kita wajib untuk

mempelajari Al-Qur’an

3. karena kemauan sendiri dan katanya di TPQ Jammi’ nurul yaqin itu bagus

dan disana banyak teman-teman

4. kata orang tua saya harus belajar Al-Qur’an dan rajin pergi mengaji agar

saya pintar membaca Al-Qur’an

5. pernah kata mama saya bilang di surga itu penuh dengan makanan, di

surga itu apapun yang kita mau bisa kita dapat sementara dineraka penuh

dengan siksaan dan penderitaan dan juga apinya menyala-nyala

6. pernah

7. belum pernah

8. pernah hadiahnya sepeda, sepatu roda, hape, baju dan tas



Nama : asrun

1. Saya ingin belajar Al-Qur’an karena saya ingin membanggakan kedua
orang tua saya dan saya ingin menjadi penghafal Al-Qur’an

2. Penting karena kita bisa selmat dunia akhirat
3. Karena kemauan saya sendiri dan disana saya juga punya banyak teman
4. Pernah kata orang tua saya kita harus belajar Al-Qur’an karna itu penting

untuk kita pelajari
5. Tidak pernah tapi saya sering mendengar ustadz bercerita tentang surga

dan neraka
6. Pernah
7. Iya lomba yang saya ikuti lomba hafal surah-surah pendek dan lomba

adzan
8. Tidak pernah kecuali saya ulang tahun



LAMPIRAN 4

DOKUMENTASI WAWANCARA

BAGIAN SAMPING MESJID TPQ JAMMI’ NURUL YAQIN DESA
LAKOMEA KECAMATAN RAROWATU KABUPATEN BOMBANA

BAGIAN DEPAN MESJID TPQ JAMMI’ NURUL YAQIN DESA
LAKOMEA KECAMATAN RAROWATU KABUPATEN BOMBANA



DOKUMENTASI SAAT ANAK-ANAK SANTRI SEDANG BELAJAR

DOKUMENTASI SALAH SATU GURU TPQ SEDANG MENGAJAR

WAWANCARA SALAH SATU ORANG TUA SANTRI



WAWANCARA SALAH SATU ORANG TUA SANTRI



SAAT ANAK-ANAK SANTRI SEDANG MEMPERHATIKAN

ARAHAN USTAZAH DI DEPAN

SAAT ANAK SANTRI SEDANG DIAJARKAN MENGHAFAL

SURAH-SURAH PENDEK



SAAT ANAK-ANAK BINAZOR SEDANG MENERIMA

PELAJARAN DARI USTAZAH

SAAT ANAK-ANAK KELAS IQRO SEDANG MENERIMA

PELAJARAN DARI USTADZ



SAAT SALAH SATU ANAK SANTRI MENGIKUTI LOMBA

BACA QUR’AN

SAAT SALAH SATU ANAK SANTRI MENGIKUTI LOMBA
BACA QUR’AN



TATA TERTIB TPA JAMMI NURUL YAQIN DESA LAKOMEA

TATA TERTIB PENGAJAR

1. Menaati semua tata tertib yang diputuskan oleh pengurus TPA
2. Melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya
3. Senantiasa memberi tauladan yang baik dan menjaga akhlaqul karimah

dalam mengajar
4. Hadir 10 menit sebelum pelajaran dimulai
5. Berbusana muslim dan muslimah
6. Menjaga kebersihan lingkungan TPA
7. Menjaga sarana dan prasarana yang ada
8. Menandatangani daftar hadir
9. Memberikan pengajaran pada santri sesuai kurikulum yang ditentukan
10. Pengajar yang berhalangan hadir mohon memberi tahu dan membuat surat

ijin kepada koordinator TPA/divisi pendidikan

TATA TERTIB SANTRI

I. Ketentuan umum
1. Semua santri berkewajiban mentaati peraturan TPA
2. Semua santri berkewajiban menjunjung tinggi dan menjaga nama baik

TPA
3. Semua santri berkewajiban menghormati guru, orang tua, pembimbing

dan sesama santri
4. Semua santri belajar dan berupaya meningkatkan prestasi
5. Jika ada kegiatan baik diluar maupun dilingkungan mesjid hendaknya

orang tua mengetahui
6. Semua santri harus mengisi daftar hadir yang telah disediakan

II. Ketentuan khusus
1. Selama proses pengajian santri dilarang membawa mainan atau

makanan diruang belajar
2. Santri harus datang tepat waktu, apabila terlambat 10 menit santri

harus melapor dulu kepada ustadz/ustadzah sebelum masuk mengaji
3. Santri yang membolos maksimal 7 hari setiap bulannya (tanpa

keterangan/izin) akan diberi sangsi serta orang tuanya dipanggil
4. Santri dilarang keluar masuk ruang belajar selama pengajian kecuali

untuk hal yang darurat/terpaksa
5. Santri yang berangkat dari rumah untuk mengaji dan tidak berada

dilokasi tempat pengajian, maka saat itu juga orang tuanya akan
dipanggil via telpon untuk datang



SANGSI
1. Santri yang melanggar aturan dalam tata tertib diatas akan dikenakan

sangsi mulai dari pemberian surat peringatan kepada orang tua/wali
santri, sampai dikeluarkan dari TPA JAMMI Nurul Yaqin

2. Semua peraturan tata tertib ini akan selalu diawasi oleh pengurus TPA
Jammi Nurul Yaqin Desa Lakomea Kecamatan Rarowatu Kabupaten
Bombana



Lampiran: 6

Daftar Nama-Nama Informan Anak-anak TPQ Jammi’ Nurul Yaqin Desa
Lakomea Kecamatan Rararowatu Kabupaten Bombana

No Nama Pekerjaan/
Jabatan

Tanggal/Bln/
Thn

Tanda

Tangan

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Informan I

Informan II

Informan III

Informan IV

Informan V

Informan VI

Informan VII

Informan VIII

Informan IX

Informan X

Santri

santri

santri

santri

santri

santri

santri

santri

santri

santri

20/05/2017

20/05/2017

21/05/2017

21/05/2017

22/05/2017

22/05/2017

23/05/2017

23/05/2017

25/05/2017

25/05/2017

……………

…………….

………….....

……………..

……………

……………

……………..

……………

……………

……………








